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Abstrak: Peningkatan karakter peserta didik di Sekolah Dasar dapat 

dilakukan dengan pembiasaan kegiatan 5S (Salalm, Senyulm, Sapla, 

Solpan, Santun). Tujuan adanya penelitian ini guna agar dapat mengetahui 

cara meningkatkan karakter sosial dan menanamkan pembiasaan kegiatan 

5S (Salalm, Senyulm, Sapla, Solpan, Santun) bagi peserta didik di SD 

Muhammadiyah Sleman. lPenelitian inil menggunakan metode studi 

lliteratur. lMetode studli lliteratur ylang dilakukaln lyaitu delngan 

melnganalisis sulatu permlasalahan yalng ditlemukan dlengan solusil 

berdasarklan pustaka altau literasil lainnlya yalng berlkaitan denlgan 

peraln l5S (Salam, Senyum, Sapa, Sopan, dan Santun). Progrlam l5S 

(Salaml, Senyulm, lSapa, Solpan, ldan lSantun) inli melnjadi slalah slatu 

solusli ldari kamli untulk mengatalsi permalsalahan mengenlai lrendahnya 

pendidikaln karaktler ldan siklap solcial siswal di lSD lMuhammadiyah 

lSleman. Denlgan adanya program 5S (Salam, Senyum, Sapa, Sopan, dan 

Santun)l ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan berlangsung denganl 

efektif dlan tepat sasaran, apabilla selurluh wargal lsekolah saling memiliki 

sikap peduli akan pendidikanl karakter. 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini, perkembangan zaman modern terus memberikan dampak bagi kehidupan 

sosial dan budaya. Adanya pertumbuhan ini dapat dilihat dari semakin majunya alat 

komunikasi dan praktisnya sarana transportasi. Adanya nilai positif tersebut, tidak menutup 

kemungkinan akan terjadinya perubahan yang lebih cepat dari waktu ke waktu yang nantinya 

juga akan menimbulkan nilai negatif yang akan terus meningkat, sehingga perubahan yang 

terjadi belakangan ini dapat dianggap tidak seimbang. Bahkan, dengan adanya telepon 

genggam guna untuk memudahkan bagi orang dalam hal berkomunikasi secara jarak jauh, 

selain itu juga dapat digunakan untuk mencari informasi (Ananda, Y. R., and Handayani, E. Q. 

2018, Oktober).  

Telrlepas darli mlanfaat telepon genggam ltersebut, lterdapat banyakl damlpak negaltif yanlg 

ditimbulklan antaral lainl informasli dalpat menyebalr denglan cepat,l sehilngga blerita ylang terseblar 

bellum tlentu terblukti kebebenarannya,l maralknya lsitus pornografil lyang ldiakibatkan mudahnyla 

mengaksles intelrnet, ldan keclanduan terhadap telepon genggam khuslusnya galme onlline bagil 

anak-anlak ldan lremlaja, dimalna hlal inli mengakiblatkan timbull sifatl kurlang pelduli terhladap 

seslama danl lingklungan seklitar sehinggla pendidikaln karaktler yalng ldimiliki olelh anlak-anak 

zlaman sekalrang tergolongl rendahl. Sekollah menjaldi salahl saltu tlempat blagi siswla dalaml 

memperloleh pendlidikan karalkter.  

Pendidilkan klarakter adlalah carla berpiklir, berlsikap, ldan berperillaku yangl mlenjadi 

slebuah karakterilstik setilap lorang untluk melangsungklan hidlupnya daln bekerlja samla 

anltarindividu lainlnya dil dalaml llingkungan kelluarga mlaupun maslyarakat (Anggraini, F. S. N., 

Haq, A., & Mustafida, F. 2019). Sedanlgkan melnurut Kertajaya,l dalam ( Khotimah, D. N. 2019), 
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pendidiklan karakterl adlalah selbuah karaktelristik atlau kepribadlian ylang dimliliki olelh setilap 

indlividu. Koesoema,l dalam (Inayah, S. F. N. 2020) mengutarakanl bahwal pendidlikan karakterl 

meruplakan strulktur antroplologis setilap indilvidu dimalna karaktler bulkan halnya sekledar 

tinldakan sajal, tetapli julga merupakaln sulatu hasill danl prosels. Makal darli litu, setilap individul 

ldiharapkan dlapat bertangglung jawalb altas tindaklan ylang telahl dipelrbuat.  

Selainl itu,l pendlidikan karaklter jluga merupalkan suatul lproses ataul wadlah yangl 

mempunyail slistematika untluk menanamkanl nilai-lnilai karaklter yanlg lmeliputi penlgetahuan, 

kesadalran, selrta tindakaln (Kusumaningrum, R. A. 2020). Berdasarklan pemapalran plara ahlli 

ltersebut, mlaka dlapat disimpulklan bahwal plendidikan karlakter adallah sifatl atalu perilalku yanlg 

harlus dimliliki siswal lmulai dlari pengeltahuan mengenali mlana yangl bailk dlan pantas,l kelsadaran 

aklan sesamal manlusia hinggal mlakhluk hidlup lailn, sertla tindlakan sebaglai implemlentasi daril 

pengatuhaln daln kesadaranl lyang tlelah ada l(Maksum, K. 2019).  

Kementerilan Pendidlikan danl Kebudayaanl Indoneslia merumulskan 5 nilai yang perlu 

dikembangkan melalui Pendidikan karakter, agar peserta didik memiliki watak dan perilaku 

baik, diantaranya yaitu: (1) Religius, religius yaitu nilai karakter yang mengajarkan peserta 

didik agar beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa seperti dalam hal menghargai perbedaan 

agama. (2) Nasional, sikap nasional dapat diartikan sebagai upaya dalam menunjukkan sikap 

setia, peduli, dan dihargai. (3) Integritas, integritas adalah sifat atau perilaku kita yang pada 

umumnya dijadikan sebagai orang terpercaya baik itu dalam perkataan, perbuatan, dan 

pekerjaan. (4) Mandiri, mandiri diartikan sebagai perilaku yang dilakukan secara sendiri dan 

tidak mengandalkan orang lain. (5) Gotong royong, gotong royong yaitu kerja sama dalam 

mengatasi permasalahan.  

Pendidlikan kalrakter melnjadi salalh lsatu priorlitas pembangunlan nasionall yanlg 

diamanatkanl dalaml Pancalsila, Pembukaanl UUDl 1945,l dan luntuk mengatalsi permasallah ylang 

adla dli Indlonesia lsaat ini.l Pendidilkan karaklter menanamkanl kebiasalan, sehinglga siswla dlapat 

memahlami (kognitlif) telntang malna ylang benalr dlan lmana lyang sallah, mampul merasakaln 

(afekltif) nilali ylang bailk danl dlapat dilakuklannya (Nurbaiti, R., Alwy, S., & Taulabi, I. 2020). 

Kerangkla prosles grland deslign pendidilkan karaklter memililki stratelgi pengemblangan yangl 

dlilihat ldari dlua konteksl, yalitu mlikro dlan makrlo. Strategli pengembanglan kalrakter padal 

kontelks makrlo bersiflat nasionlal mencaklup keseluruhlan perencalnaan hinggal levaluasi lhasil 

yangl merupakanl tanggungl ljawab bersamal sertal melibatkanl selluruh elemeln pemlangku 

kepentlingan pendidlikan nasilonal.  

Plroses pelngembangan karaktler secaral lmakro dibanguln melaluil lpendekatan intlervensi 

daln habituasi. lProses intervensi dilakukaln secalra formlal dallam kegiatanl pembelajalran yangl 

terstruktur untluk mencapali tuljuan pembelntukan lkarakter. lProses Habitulasi melipluti 

pembiasalan dil dalalm linlgkungan keluargal ldan masyarakatl sebalgai belntuk lpenguatlan selrta 

pembudayaan karaktelr (Putri, A. E. 2020). Menlurut Rusldianti (2015), adla beberapla komponlen 

yanlg perllu diperhaltikan dalaml rangkal menjalankanl pendidlikan klarakter yaitul: plartisipasi 

masyaralkat, kebijaklan pendidikaln, kesepakaltan, kurikullum telrpadu, pengalamaln 

lpembelajaran, evalulasi, bantulan oralng ltua, penlgembangan stlaf, sertal programl pendidikanl 

lkarakter ylang hlarus dipertahalnkan ldan diperbahlarui mellalui pelakslanaan dengaln perlhatian 

khlusus padla tilngkat komitmenl tinggi.l (Nugroho, I. 2021)  

Plendidikan karalkter yalng palinlg dalsar dil tanlamankan sejlak dinli khlususnnya ldi bangkul 

sekolalh adalahl budayla 5Sl (Slalam, Senyulm, Sapla, Sopanl, Santun).l Salalm dallam hall ilni dapatl 

dilakukanl denlgan clara blerjabat tanganl ldan menglucapkan sallam menulrut lagama ldan 

kepelrcayaam masing-lmasing. Senylum adalalh suatlu eksplresi ralut mulka yanlg menggambarklan 

keramahaln serlta lketulisan hlati luntuk lmencairkan suaslana yang lkaklu (Rohmah, N., Hidayat, 

S., & Nulhakim, L. 2021). Sapal meruplakan sulatu tindlakan untukl salilng menghlargai seslama 

malnusia berupla teglur sapla. Sopaln meruplakan perilalku hormlat yangl ditunjukanl terhadap 

lorlang llain. Santuln adallah lbaik ldan haluls dalalm hlal tutur katal dlan tilndakan. Darli penlgertian 
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diatas,l 5Sl dapalt dijadilkan slebagai sulatu plrogram pengulatan pendidilkan karakterl siswla 

khusulsnya ldi SDl Muhammadiyah Slemanl.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah kami lakukan di SD Muhammadiyah Sleman, 

mengenai pembiasaan kegiatan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) sudah diterapkan 

dengan baik. Peserta didik sudah diajarkan untuk dapat menerapkan pembiasaan tersebut, 

seperti pada saat sampai di depan gerbang mereka sudah disambut oleh guru piket dengan 

mengucapkan salam. Selain itu guru juga memberi senyum kepada peserta didik dan begitu 

pula sebaliknya. Dari pembiasaan kegiatan tersebut dapat menumbuhkan sikap 5S (Senyum, 

Sapa, Salam, Sopan, Santun) terhadap peserta didik. Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk 

mendukung proses pembiasaan kegiatan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) yaitu 

dengan memasang slogan 5S yang dipasang di lingkungan SD Muhammadiyah Sleman yang 

biasa dijangkau oleh setiap peserta didik dan warga sekolah lainnya dengan tujuan untuk selalu 

mengingatkan, membangun kesadaran, dan membiasakan peserta didik dalam menanamkan 

sikap pembiasaan 5S.  Selain dari pemasangan slogan tersebut, pelaksanaan kegiatan 

pembiasaan 5S tidak akan berjalan dengan baik tanpa diiringi oleh bimbingan dan keteladanan 

dari seluruh warga sekolah. 

Kami selaku mahasiswa PLP 2 di SD Muhammadiyah Sleman akan membantu dalam 

hal pembiasaan kegiatan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) kepada peserta didik. 

Adapun  kegiatan yang akan kami terapkan guna meningkatkan dan menguatkan pendidikan 

karakter yang dimiliki oleh peserta didik di SD Muhammadiyah Sleman dan akan kami 

tuangkan dalam sebuah artikel yang berjudul “Pembiasaan Kegiatan 5S Dalam Peningkatan 

Karakter Sosial Peserta Didik di SD Muhammadiyah Sleman” 

 

METODE PENELITIAN  

 

lPenelitian inil mengglunakan metlode studi lliteratur. lMenurut Creswell, John. W. (2014; 

40) mengatakan bahwa metode literatur merupakan hasil resume tertulis yang didapatkan dari 

dokumen, buku, jurnal delngan melnganalisis sulatu permlasalahan yalng ditlemukan. Cara yang 

dapat dilakukan yaitu dlengan mencari solusil berdasarklan pustaka altau literasil lainnlya yalng 

berlkaitan denlgan peraln l5S (Slalam, Senyulm, Sapa,l Sopaln, daln Santun)l sebagail progalm ulntuk 

menguatklan pendidilkan karaklter silswa. Teknlik pengumpulanl dlata dengaln calra obserlvasil daln 

dokulmentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan karakter diartikan sebagai upaya dalam membentuk kepribadian yang baik 

dengan berdasarkan nilai-nilai yang baik pula untuk individu. (Thomas Lickona in Yaumi, 

2014: 10). Upaya untuk menyampaikan pendidikan karakter memungkinkan dengan cara siswa 

bertindak sesuai dengan nilai-nilai kebiasaan yang baik. Supranoto (2015:48) Menjelaskan 

bahwa pembentukan karakter ini sangat memberi pengaruh besar terhadap karakter siswa. 

Selain itu, adanya pengembangan karakter diharapkan dapat menumbuhkan wawasan, 

menjadikan siswa untuk lebih kreatif dan inovatif (Maulana, 2016:22). Dengan demikian dapat 

ditarik kesimpulannya bahwa pendidikan karakter merupakan upaya untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kepribadian, guna agar dapat membiasakan selalu taat kepada Allah SWT dan 

agar dapat dipraktekkan di kehidupan sehari-hari. 

Menurut Kusuma Ningrum, R. A (2020) mengatakan bahwa setiap peserta didik 

mempunyai karakter yang berbeda satu sama lain. Oleh karena itu pendidikan karakter ini harus 

diterapkan pada semua anak sejak usia dini. Pada anak usia sekolah dasar perlu dilatih dan 

diajarkan pendidikan karakter yang penting karena anak usia sekolah dasar merupakan awal 

mulanya anak tumbuh untuk menjadi pribadi yang memiliki sifat bijaksana, berbudi pekerti 
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yang baik, dan intelektualitas, tidak hanya secara akademis tetapi juga emosional. Dengan 

pendidikan karakter sejak dini, siswa diharapkan mampu berinteraksi dengan siapa dan dimana, 

serta bersikap hormat dan baik kepada orang lain.  

 Kegiatan 5S di Sekolah Dasar adalah sebuah kegiatan atau perilaku kita untuk dapat 

mengajarkan dan membiasakan peserta didik untuk tersenyum, selain itu juga peserta didik 

harus bersikap sopan dan santun ketika pada saat sedang berinteraksi dengan orang lain.  

Adanya kegiatan 5S ini diantara lainnya yaitu: 1) Senyum, diartikan sebagai gerakkan ekspresi 

wajah dan bibir sedikit tersenyum agar lawan bicara merasa dihargai dan terlihat ramah pada 

saat melihat kita bertemu; 2) Salam, diartikan sebagai kemampuan dalam menenangkan 

suasana yang serius ataupun tegang. Akan tetapi yang dimaksud salam dalam hal ini yaitu 

bukan hanya sekedar berjabat tangan dengan orang saja, melainkan  salam yang dimaksud yaitu 

salam dengan menurut agama dan kepercayaan masing-masing; 3) Sapa, diartikan sebagai 

sebuah sapaan yang ramah kita ucapkan kepada orang lain yang membuat suasana menjadi 

terasa akrab, sehingga orang yang sedang kita ajak berbicara  ia merasa dihargai dengan 

mengobrol, 4) Sopan, dapat diartikan sebagai perilaku kita secara sopan seperti pada saat kita 

hendak melewati jalan di depan orang tua, guru, maupun orang lain; 5) Santun, merupakan 

gerak tubuh, atau perkataan, sebuah Tindakan untuk menghormati orang lain. Apabila kita 

sopan santun kepada orang lain, maka kita sudah membiasakan diri untuk menghargai dan 

menghormati orang ketika berbicara.  

Menurut (Maksum, K 2019) menyatakan bahwa kegiatan 5S dapat dilakukan sejalan 

dengan kegiatan rutin sekolah dan mengimplementasikan langsung dalam proses pembelajaran. 

Adanya pembiasaan 5S ini seluruh warga SD Muhammadiyah Sleman harus ikut dalam hal 

membiasakan ataupun memberikan contoh baik kepada peserta didiknya. Guna agar dapat 

ditiru perilaku-perilaku baiknya. Dengan demikian kegiatan 5S ini harus tetap selalu dijaga 

agar tidak pudar akan kebiasaan-kebiasan yang bernilai positif ini. Karena dengan 5S ini dapat 

membantu dalam membentuk karakter peserta didik melalui penerapan pendidikan karakter 

khususnya dalam meningkatkan kegiatan pembiasaan 5S ini di sekolah. Oleh karena itu besar 

harapannya dan dukungan orang tua serta para guru agar dapat mendukung dan memberikan 

bantuan dalam mengimplementasi pembiasaan 5S ini. Hal ini memiliki maksud supaya 

kepribadian peserta didik dapat membentuk ke arah yang nantinya menjadi lebih baik.  

Sekolah Dasar Muhammadiyah Sleman merupakan sekolah yang kedisiplinannya wajib 

ditaati oleh seluruh penduduk sekolah. Masa pemulihan pandemi saat sekarang ini, sekolah 

telah menerapkan kegiatan proses pembelajaran secara luring. Pada pukul 06.40 peserta didik 

sudah harus berada di sekolah dan pembelajaran baru dimulai pada pukul 06.45.  SD 

Muhammadiyah Sleman menerapkan 3S yaitu (Senyum, Sapa, Salam) yang sudah 

dilaksanakan dengan baik. Bahkan 3S ini sudah semakin berkembang yakni menjadi 5S yaitu 

(Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun). SD Muhammadiyah Sleman menerapkan kebiasaan 

5S (Seyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun). Cara penerapan 5S yaitu guru menyambut siswa 

yang datang tepat waktu, kemudian bersalaman, senyum, dan saling sapa kemudian siswa baru 

diarahkan untuk memasuki kelas masing-masing. Pada pukul 06.45 WIB gerbang sekolah 

sudah mulai ditutup lalu kemudian siswa diarahkan untuk masuk ke kelas mereka masing-

masing. Setelah itu, siswa melakukan pembiasaan positif untuk melakukan tadarus bersama-

sama. Hal tersebut dilakukan untuk pengkondisian awal pembelajaran yang merupakan 

perwujudan dari penanaman karakter PPK.  
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    Gambar 1. Foto kegiatan 5S 

Dari hasil pengamatan yang kami lakukan di SD Muhammadiyah Sleman terkait 

implementasi pembiasaan budaya 5S, menunjukkan adanya kegiatan rutin yang dilakukan 

sehari-hari diantaranya seperti: a) setiap pagi hari ketika peserta didik sampai di depan pintu 

gerbang sekolah, peserta didik sudah langsung disambut oleh guru piket. Kemudian peserta 

didik diarahkan untuk bersalaman serta dibiasakan untuk mengucapkan salam. Dari kegiatan 

tersebut dapat menumbuhkan pembiasaan sikap sopan santun terhadap peserta didik 

dimanapun mereka berada. b) Ketika bell masuk kelas sudah berbunyi, peserta didik diarahkan 

untuk masuk kedalam kelas, kemudian guru masuk ke dalam kelas dengan mengucapkan salam 

sambil tersenyum kepada peserta didik. Hal ini merupakan contoh penerapan sikap yang ramah, 

santun, dan sikap. c) Ketika kegiatan pembelajaran didalam kelas sudah berakhir, peserta didik 

diarahkan untuk berjabat tangan dengan guru dan mengucapkan salam. Dari kegiatan tersebut, 

peserta didik diharapkan dapat membiasakan diri untuk bersikap sopan santun terhadap peserta 

didik disaat mereka berada diluar lingkungan sekolah. 

(Anggrainli, F. S. N., Haq, A., & Mustalfida, F. 2019) menjelaskan bahwa, kegiatan 5S 

harus dilakukan secara rutin dan turun temurun dari aktivitas rutin. Hal ini dilakukan agar 

peserta didik tidak perlu menunggu arahan dari guru terlebih dahulu untuk melakukannya, 

peserta didik telah mempunyai kesadaran untuk melakukan budaya 5S. Kegiatan seperti ini 

telah dilakukan yaitu seperti: 1) Peserta didik membungkukkan badan ketika bertemu atau 

berjalan di depan guru sambil tersenyum. Kegiatan tersebut merupakan contoh dari pembiasaan 

senyum, sopan dan santun terhadap guru. 2) Peserta didik dibiasakan untuk mengetuk pintu 

sebelum memasuki ruangan guru maupun staf Tata Usaha dan mengucapkan salam. Kegiatan 

tersebut merupakan contoh dari pembiasaan salam, sopan dan santun terhadap guru 3) Pada 

saat peserta didik melakukan perbuatan baik, guru akan tersenyum, memberikan apresiasi, dan 

memberikan reward agar peserta didik tetap bersemangat untuk melakukan pembiasaan baik 

tersebut. Kegiatan tersebut merupakan contoh dari pembiasaan senyum terhadap peserta didik.  

Menurut Nantara. D (2022) menyatakan bahwa sekolah merupakan pendidikan kedua 

setelah keluarga yang memiliki peranan penting dalam membentuk karakter seorang individu. 

Maka dari itu upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung pembentukan karakter peserta 

didik dalam proses pembiasaan kegiatan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) yaitu 

dengan memasang slogan 5S yang dipasang di lingkungan SD Muhammadiyah Sleman yang 

biasa dijangkau oleh setiap peserta didik dan warga sekolah lainnya. Pemasangan slogan 

tersebut bertujuan untuk selalu mengingatkan, membangun kesadaran, dan membiasakan 

peserta didik dalam menanamkan sikap pembiasaan 5S.  Selain dari pemasangan slogan 

tersebut, pelaksanaan kegiatan pembiasaan 5S tidak akan berjalan dengan baik tanpa diiringi 

oleh bimbingan dan keteladanan. Aspek tersebut sangat esensial, karena memberikan 

penerapan yang baik dari seorang guru dan masyarakat yang ada di lingkungan sekolah, maka 

sikap peserta didik tidak akan dapat terbentuk, penerapan tersebut seperti: a) Para guru juga 

saling mengucapkan salam ketika sudah sampai di depan gerbang sekolah dan bertemu dengan 

guru piket. b) Guru saling bertegur sapa dan tersenyum ketika bertemu. c) Guru memberi 

contoh berkarakter yang baik dan ramah kepada peserta didik dengan memberikan senyuman 

kepada peserta didik. Hal ini akan membuat peserta didik bersikap ramah juga kepada 

sesamanya. d) Ketika kegiatan belajar sedang berlangsung, guru menyampaikan materi dengan 

menggunakan Bahasa yang santun serta bersikap sopan.  

Maka dari itu, posisi guru sebagai seorang pendidik cukup penting dalam pembiasaan 5S. 

Adapun cara yang bisa dilakukan oleh pendidik yaitu dengan cara memberikan pengarahan 

secara rutin, spontan, menjadi teladan yang baik. (Yusultria, S. 2021) menambahkan bahwa 

profesionalisme guru sangat penting dalam menumbuhkan karakter siswa yang berbasis 

pembiasaan budaya 5S. Adanya pembiasaan tersebut juga tidak dapat dilepaskan dari upaya 
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pihak sekolah untuk dapat memberikan contoh perilaku teladan yang baik agar dapat ditiru oleh 

peserta didiknya. Pelaksanaan dan pembiasaan positif ini seharusnya sudah mulai dibiasakan 

dari hal yang terkecil. Seperti dalam hal tersenyum dan mengucapkan salam ketika berjumpa 

dengan teman maupun guru, dan bersikap sopan santun terhadap guru atau orang yang lebih 

tua dari kita. Maka dari itu pembiasaan 5S ini sangat memiliki peran yang sangat penting dan 

perlu diperhatikan dengan baik guna agar terciptanya karakter yang positif bagi peserta didik. 

Dengan adanya penerapan pembiasaan 5S ini memungkinkan akan membentuk kepribadian 

peserta didik diposisikan dan dibentuk ke arah yang lebih baik.  

 

KESIMPULAN 

Pendidikan karakter diartikan sebagai upaya untuk mengembangkan kepribadian yang 

baik berdasarkan nilai-nilai yang baik dari individu. Upaya penyampaian pendidikan karakter 

memungkinkan peserta didik berperilaku sesuai dengan nilai-nilai adat yang baik. Akan tetapi 

seluruh warga sekolah harus dapat mempertimbangkan keinginan ini. Bukan hanya peserta 

didik saja melainkan para guru dan staf juga harus dapat melaksanakan pembiasaan ini. Oleh 

karena itu, pembiasaan 5S harus digunakan untuk dapat membentuk karakter peserta didik 

dengan cara melalui pembiasaan yang baik terhadap pendidikan karakter terutama dalam 

pembinaan pembiasaan kegiatan 5S di sekolah dasar. Penerapan pembiasaan 5S ini 

memungkinkan kepribadian siswa diposisikan dan dibentuk ke arah yang terbaik 

Penerapaln progralm l5S (Salalm, Senlyum, Slapa, Slopan, daln Santunl) di SDl 

Muhammadiylah Slemanl inil menulnjukkan hlal yalng poslitif. Dimlana setellah ldiadakannya 

programl 5S l(Salam, Senyulm, Sapla, Soplan, danl Sanltun) lini, parla sislwa cendelrung mengubalh 

perilakunyla kearlah yanlg lelbih blaik. Progrlam l5S (Salaml, Senyulm, lSapa, Solpan, ldan lSantun) 

inli melnjadi slalah slatu solusli ldari kamli untulk mengatalsi permalsalahan mengenlai lrendahnya 

pendidikaln karaktler ldan siklap solcial siswal di lSD lMuhammadiyah lSleman. Denlgan adanyla 

prlogram l5S l(Salam, Senyum,l Sapal, Solpan, danl Santun)l ilni dlapat dilsimpulkan bahwal klegiatan 

berlalngsung denganl efelktif dlan tepalt saslaran, apabilla selurluh wargal lsekolah salingl memilikil 

slikap pelduli lakan pendidikanl karlakter. Sehinglga tidalk halnya lsiswa yalng waljib berperilakul 

lbaik, tetapli gulru seblagai salalh lsatu falktlor pendukulng jugal harusl mamlpu melnjadi surli 

ltauladan blagi siswanlya. Klegiatan l5S (Salalm, Senyulm, Sapal, Soplan, dlan Santunl) ilni lakan 

lebihl bailk jikla dilakukaln secalra rutinl dlan berkelanjlutan. 

Dari pengamatan kami di SD Muhammadiyah Sleman tentang penerapan kebiasaan 

budaya 5S, terdapat kegiatan sehari-hari seperti setiap pagi ketika siswa tiba di gerbang sekolah, 

siswa langsung dijemput oleh guru. Kemudian perintahkan siswa untuk berjabat tangan dan 

membiasakan menyapa. Melalui kegiatan ini, siswa dapat mengembangkan kebiasaan sopan 

dimanapun mereka berada. Setelah bell kelas berbunyi, bimbing siswa masuk ke dalam kelas, 

kemudian guru menyapa siswa dan masuk ke kelas dengan senyuman. Ini adalah contoh 

penerapan keramahan, kesopanan, dan sikap. Menginstruksikan siswa untuk berjabat tangan 

dan menyapa guru di akhir kegiatan pembelajaran di kelas. Dari kegiatan tersebut, peserta didik 

sangat diinginkan untuk dapat menerapkan pembiasaan dengan bersikap sopan dan santun 

terhadap orang lain saat mereka berada diluar lingkungan sekolah. 

Dengan demikian, posisi sebagai seorang guru sangat berperan penting sekali dalam hal 

pembiasaan 5S. Nah adapun upaya yang bisa diterapkan oleh guru yaitu dengan cara 

melakukan kegiatan-kegiatan pembiasaan secara rutin, spontan, menjadi teladan yang baik. 

Adanya pembiasaan tersebut pihak sekolah juga ikut serta untuk dapat menirukan sebuah 

contoh pembiasaan perilaku yang baik agar dapat ditiru oleh peserta didiknya. Pelaksanaan dan 

pembiasaan positif ini seharusnya sudah mulai dibiasakan dari hal yang paling mudah. 

Misalnya dalam hal mengucapkan salam, selain itu juga membiasakan senyum ketika berjumpa 
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dengan para guru maupun teman, dan selalu membiasakan diri untuk bersikap sopan santun 

terhadap guru maupun orang yang lebih tua usianya dari kita. 
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